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ABSTRACT  

This research was conducted at the Public Company (Perum) DAMRI Bandar Lampung 
with the aim of finding out the influence of the work environment, work stress, compensation, 
motivation and workload on employee loyalty. The population of this study was 220 
employees who worked at the DAMRI Bandar Lampung Public Company (Perum). The 
sampling technique in this research was the Slovin formula so that the sample obtained in 
this research was 142 respondents from employees of the DAMRI Bandar Lampung Public 
Company (PERUM) by distributing questionnaires to the respondents. The results of this 
research are that there is an influence of the work environment on employee loyalty, work 
stress has no influence on employee loyalty, compensation has an influence on employee 
loyalty, motivation has an influence on employee loyalty, and workload has an influence on 
employee loyalty. Simultaneously the work environment, work stress, compensation, 
motivation and workload have an influence on employee loyalty at the DAMRI Bandar 
Lampung Public Company (PERUM).  

Keywords: Work Environment, Work Stress, Compensation, Motivation, Workload, and 
Employee Loyalty.  
  

ABSTRAK   

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Umum (Perum) DAMRI Bandar Lampung 

dengan tujuan untuk mencari tahu pengaruh lingkungan kerja, stress kerja, 

kompensasi, motivasi dan beban kerja terhadap loyalitas karyawan. Populasi 

penelitian ini adalah 220 karyawan yang bekerja di Perusahaan Umum (Perum) 

DAMRI Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

dengan rumus slovin sehingga didapatkan sampel pada penelitian ini adalah 142 
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responden karyawan Perusahaan Umum (PERUM) DAMRI Bandar Lampung 

dengan menyebarkan kuesioner kepada para responden. Hasil pada penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan, stress 

kerja tidak berpengaruh terhadap loyalitas karyawan, kompensasi berpengaruh 

terhadap loyalitas karyawan, motivasi terdapat pengaruh terhadap loyalitas 

karyawan, dan beban kerja memiliki pengaruh terhadap loyalitas karyawan. Secara 

simultan lingkungan kerja, stress kerja, kompensasi, motivasi, dan beban kerja 

memiliki pengaruh terhadap loyalitas karyawan Perusahaan Umum (PERUM) 

DAMRI Bandar Lampung.    

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Strees Kerja, Kompensasi, Motivasi, Beban Kerja, 

dan Loyalitas Karyawan.  

 

PENDAHULUAN  
Sebuah organisasi atau 

perusahaan menginginkan pencapaian 
tujuan efektif dan efisien, memiliki 
tenaga kerja yang kompeten, memiliki 
kompensasi yang baik, mampu 
mengembangakan dan memanfaatkan 
tenaga kerjanya secara efektif; dan 
mampu menjalankan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan sehingga dapat mencapai 
tujuan oraganisasi atau perusahaan 
secara terpadu (Yusuf  & Maliki, 2022). 
Peranan penting manajemen dalam 
memberdayakan sumber daya manusia 
yang ada agar loyal sehingga percepatan 
pencapaian visi danmisi organisasi atau 
perusahaan (siagian, 2019). 

Modal manusia (human capital)  
merupakan salah satu faktor penentu 
dalam meraih kesuksesan organisasi di 
dalam lingkungan yang kompetetif saat 
ini. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana 
cara organisasi memanusiakan sumber 

daya manusia (SDM). Dengan kata lain, 
yaitu memberdayakan dan 
mengembangkan potensi dari manusia 
yang ada. Kualitas organisasi sangat 
jelas terlihat dari antusias tenaga kerja 
dalam bekerja, loyalitas, pengalaman 
bekerja, kesejahteraan dimana mereka 
bekerja, dengan perilakuan yang adil 
semuanya memengaruhi produktivitas 
organisasi (Rusdiana & Ibrahim, 2020). 

Berdasarkan observasi selama 
melaksanakan magang pada bagian 
SDM Perum DAMRI Bandar Lampung, 
bahwa lingkungan kerja Perum DAMRI 
Cabang Bandar Lampung selalu 
meningkatkan fasilitas kantor guna 
untuk meningkatkan pelayanan kepada 
costomer atau pelanggan. Kompensasi 
yang di berikan kepada karyawan 
adalah dengan memberikan uang 
transportasi dan uang makan per masa 
dengan periode 10 hari. Motivasi yang 
diberikan berupa reward and 
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punishment kepada pegawai yang taat 
terhadap peraturan reward 
(penghargaan) dan memberikan 
punishment (sanksi) kepeda pegawai 
yang. Beban kerja yang diberikan 
kepada pegawai pada pengemudi yaitu 
pengemudi antar kota trayek jalan 
lampung-gambir yang dimana 
pengemudi di haruskan mengemudi 
dengan kecepatan tidak lebih dari 100 
km per jam, baik di jalan lintas maupun 
di jalan tol. 

Sesuai dengan fenomena tersebut 
peneliti merasa tertarik untuk 
menganalisis masalah yang dihadapi 
perusahaan terutama mengenai 
loyalitas karyawan dan 
menuangkannya dalam bentuk 
penelitian yang berjudul : “Pengaruh 
Lingkungan Kerja, Stres Kerja, 
Kompensasi, Motivasi, dan Beban Kerja 
terhadap Loyalitas Karyawan 
Perusahaan Umum (Perum) DAMRI 
Cabang Bandar Lampung”. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Lingkungan Kerja  

Pengertian Lingkungan Kerja 
secara harfiah menurut Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, Lingkungan adalah 
bulatan yang melingkupi atau 
melingkari. Yang dapat pula diartikan 
sebagai kawasan atau daerah. Tsaniya 
(2018) menerangkan kerja adalah 
perbuatan melakukan sesuatu yang 
dilakukan atau diperbuat. Dari 
pengertian diatas dapat diartikan 
lingkungan kerja adalah kawasan atau 
daerah untuk melakukan sesuatu dalam 
hal ini menghasilkan barang. 

Selanjutnya Tsaniya (2018) mengatakan 
bahwa lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja 
dan yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan. 

Pengertian Stres Kerja  
Menurut Zaenal dkk (2014) Stres 

sebagai suatu istilah payung yang 
merangkumi tekanan beban, konflik, 
keletihan, ketegangan, panik, perasaan 
gemuruh, anxiety, kemurungan dan 
hilang daya. Stres kerja adalah suatu 
kondisi ketegangan yang menciptakan 
adanya ketidak seimbangan fisik 
danpsikis, yang memengaruhi emosi, 
proses berpikir, dan kondisi seorang 
karyawan. Stres yang terlalu besar dapat 
mengancam kemampuan seseorang 
untuk menghadapi lingkungan. Sebagai 
hasilnya, pada diri para karyawan 
berkembang berbagai macam gejala 
stres yang dapat mengganggu 
pelaksanaan kerja mereka. Orang-orang 
yang mengalami stres bisa menjadi 
nervous dan merasakan kekhawatiran 
kronis. Mereka sering menjadi mudah 
marah dan agresi, tidak dapat rileks, 
atau menunjukkan sikap yang tidak 
kooperatif. 

Pengertian Kompensasi 
Hasibuan (2017) menyatakan 

bahwa kompensasi adalah semua 
pendapatan yang berbentuk uang, 
barang langsung atau tidak langsung 
yang diterima pegawai sebagai imbalan 
atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan. Dari beberapa pengertian 
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di atas dapat disimpulkan kompensasi 
adalah penghargaan atau pendapatan 
yang berbentuk uang, barang langsung 
atau tidak langsung yang diterima 
pegawai sebagai imbalan atas jasa yang 
diberikan kepada perusahaan karena 
tenaga kerja tersebut telah memberikan 
sumbangan tenaga dan pikiran demi 
kemajuan perusahaan guna mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengertian Motivasi  
Menurut Saleh & Utomo (2018) 

banyak istilah yang dikenalkan untuk  
menyebut motivasi atau motiv, antara 
lain kebutuhan, desakan, keinginan dan 
dorongan. Didalam hal ini akan 
digunakan istilah motivasi, yang 
diartikan sebagai keadaan dalam 
pribadi seseorang yang mendorong 
keinginan individu untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu guna 
mencapai tujuan. Motivasi yang ada 
pada seseorang merupakan kekuatan 
pendorong yang akan mewujudkan 
suatu perilaku guna mencapai tujuan 
kepuasan dirinya. 

Pengertian Beban Kerja 
Beban kerja merupakan aspek 

yang perlu diperhatikan untuk setiap 
perusahaan, karena beban kerja dapat 
meningkat produktivitas kerja 
karyawan tersebut. Setiap pekerjaan 
yang dilakukan seseorang ada beban 
kerja baginya, beban kerja tergantung 
bagaimana orang itu sedang bekerja. 
Ada banyak pekerjaan dari sudut 
pandang orang yang disetujui oleh 
orang tersebut harus dapat diterima dan 

seimbang serta sesuai dengan 
kemampuan fisik, kemampuan kognitif 
dan keterbatasan mereka yang 
menerima muatanItu tersebut 
(Munandar, 2018). 

Pengertian Loyalitas Karyawan  
Loyalitas berasal dari kata loyal 

yang berarti setia. Loyalitas dalam 
perusahaan dapat diartikan sebagai 
kesetiaan seorang karyawan terhadap 
perusahaan. Loyalitas adalah sebuah 
tekat dan kesanggupan seorang 
karyawan dalam menaati, 
melaksanakan, dan mengamalkan 
sesuatu yang telah ditetapkan oleh 
sebuah perusahaan agar dapat dipatuhi 
oleh seluruh karyawannya dalam 
melaksanakan tugas. 

Pengembangan Hipotesis 
a. Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Loyalitas Karyawan 
Berdasarkan penelitian oleh Putra 

& Sriathi (2019) dengan judul penelitian 
“Pengaruh lingkungan kerja, stres kerja, 
dan kompensasi berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan”. Memiliki hasil 
penelitian lingkungan kerja berpegaruh 
positif dan signifikan terhadap loyalitas 
karyawan. Selanjutnya penelitian 
Anjani & Supartha (2020) menemukan 
bahwa terdapat “Pengaruh lingkungan 
kerja, stres kerja, motivasi kerja, 
berpengaruh terhadap loyalitas 
karyawan”. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa lingkungan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap loyalitas 
karyawan. 
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H1 : Terdapat Pengaruh Lingkungan 
Kerja Terhadap Loyalitas 
Karyawan. 

b. Pengaruh Stress Kerja Terhadap 
Loyalitas Karyawan 
Berdasarkan penelitian oleh Putra 

& Sriathi (2019) dengan judul penelitian 
“Pengaruh lingkungan kerja, stres kerja, 
dan kompensasi berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan”. Memiliki hasil 
penelitian stres kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap loyalitas 
karyawan. Selanjutnya penelitian 
Anjani & Supartha (2020) menemukan 
bahwa terdapat “Pengaruh lingkungan 
kerja, stres kerja, motivasi kerja, 
berpengaruh terhadap loyalitas 
karyawan”. Berdasarkan hasil penelitia 
tersebut dapat disimpulkan bahwa stres 
kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap loyalitas karyawan. 
H2 : Terdapat Pengaruh Stress Kerja 

Terhadap Loyalitas Karyawan. 

c. Pengaruh Kompensasi Terhadap 
Loyalitas Karyawan 
Berdasarkan penelitian oleh Putra 

& Sriathi (2019) dengan judul penelitian 
“Pengaruh lingkungan kerja, stres kerja, 
dan kompensasi berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan”. Memiliki hasil 
penelitian kompensasi berpegaruh 
positif dan signifikan terhadap loyalitas 
karyawan. 
H3 : Terdapat Pengaruh Kompensasi 

Terhadap Loyalitas Karyawan 

d. Pengaruh Motivasi Terhadap 
Loyalitas Karyawan 

Berdasarkan penelitian oleh 
Anjani & Supartha (2020) menemukan 
bahwa terdapat “Pengaruh lingkungan 
kerja, stres kerja, motivasi kerja, 
berpengaruh terhadap loyalitas 
karyawan”. Berdasarkan hasil penelitia 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
motivsi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas karyawan.  
H4 : Terdapat Pengaruh Motivasi 

Terhadap Loyalitas Karyawan. 

e. Pengaruh Beban Kerja Terhadap 
Loyalitas Karyawan  
Pada penelitian Zaroh (2018) 

diperoleh bahwa “Pengaruh beban kerja 
dan kepuasan kerja terhadap loyalitas 
karyawan pada PT.Cendana Teknik 
Utama”. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan karyawan PT. 
Cendana Teknik Utama memiliki 
tingkat loyalitas karyawan, beban kerja, 
dan kepuasan kerja dalam kategori 
sedang, beban kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

Hal ini disebabkan karena tujuan 
pekerjaan yang terlalu tinggi, kondisi 
kerja yang yang memaksa karyawan 
untuk bekerja lembur, dan waktu untuk 
menyelesaikan tugas yang sangat 
terbatas. Artinya beban target yang 
ditentukan oleh perusahaan melebihi 
kemampuan karyawan. Sehingga 
karyawan merasa tidak mampu untuk 
menyelesaikan target perusahaan yang 
nantinya akan mempengaruhi loyaitas 
karyawan. 
H5 : Terdapat Pengaruh Beban Kerja 

Terhadap Loyalitas Karyawan. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Menurut Sugiyono, (2017) metode 
kuantitatif adalah metode 
ilmiah/scientific karena telah memenuhi 
kaidah-kaidah ilmiah yaitu 
konkrit/empiris, subyektif, terukur, 
penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik. 
Sedangkan penelitian kualitatif adalah 
metode yang berdasarkan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada  generalisasi. 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah Perusahaan Umum (PERUM) 
DAMRI Kantor Cabang Bandar 
Lampung yang berjumlah 220 
karyawan. Dengan demikian, dilakukan 
penyebaran berupa kuesioner untuk 
karyawan yang bekerja ditempat 
tersebut. Sampel yang menjadi 
responden dalam penelitian ini di 
bulatkan  menjadi 142 responden dari 
jumlah populasi karyawan perusahaan 
umum (Perum) DAMRI cabang bandar 
lampung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk 
mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan suatu 
yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Dalam menguji validitas dari 
data yang diperoleh metode yang 
digunakan adalah dengan 
membandingkan nilai korelasi atau r 

hitung dari variabel peneliti dengan r tabel. 
Jika r hitung> r tabel maka dikatakan valid. 
Dalam penelitian ini, berdasarkan uji 
validitas yang telah dilakukan 
menggunakan SPSS 25.0, diperoleh hasil 
seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 
No Variabel  Indikator r hitung r tabel Ket 

1 Lingkungan 

Kerja 

(X1) 

X1.P1 0,791 0.1648 Valid 

2 X1.P2 0,795 0.1648 Valid 

3 X1.P3 0,791 0.1648 Valid 

4 X1.P4 0,748 0.1648 Valid 

5 X1.P5 0,689 0.1648 Valid 

6 Stress Kerja 

(X2) 

X2.P1 0,696 0.1648 Valid 

7 X2.P2 0,816 0.1648 Valid 

8 X2.P3 0,766 0.1648 Valid 

9 X2.P4 0,778 0.1648 Valid 

10 Kompensasi 

(X3) 

X3.P1 0,660 0.1648 Valid 

11 X3.P2 0,663 0.1648 Valid  

12 X3.P3 0,714 0.1648 Valid  

13 X3.P4 0,728 0.1648 Valid  

14 X3.P5 0,743 0.1648 Valid  

15 Motivasi 

(X4) 

X4.P1 0,646 0.1648 Valid 

16 X4.P2 0,698 0.1648 Valid  

 17 X4.P3 0,767 0.1648 Valid  

 18 X4.P4 0,655 0.1648 Valid  

 19 X4.P5 0,675 0.1648 Valid  

 20 Beban Kerja 

(X5) 

X5.P1 0,688 0.1648 Valid 

 21 X5.P2 0,585 0.1648 Valid  

 22 X5.P3 0,659 0.1648 Valid  

 23 X5.P4 0,556 0.1648 Valid  

24 Y.P1 0,620 0.1648 Valid 
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25 Loyalitas 

Karyawan 

(Y) 

 

Y.P2 0,674 0.1648 Valid 

26 Y.P3 0,628 0.1648 Valid 

27 Y.P4 0,652 0.1648 Valid 

28 Y.P5 0,715 0.1648 Valid 

Sumber : Data Diolah Tahun 2023 

Berdasarkan hasil uji validitas 
yang telah dilakukan menggunakan 
IBM SPSS 25.0, seperti pada tabel 
4.1diperoleh nilai r hitunglingkungan 
kerja (X1) pada (P1) sebesar 0,791, stress 
kerja (X2) pada (P1) sebesar 0,696, 
kompensasi (X3) pada (P1) sebesar 0,660, 
motivasi (X4) pada (P1) sebesar 0,646, 
beban kerja (X5) pada (P1) sebesar 0,688, 
loyalitas karyawan (Y) pada (P1) sebesar 
0,620 lebih besar dari  r tabel 0,1648, 
sehingga dapat disimpulkan data yang 
diperoleh dari kuesioner yang telah 
disebarkan bersifat valid. 

Uji Reliabilitas  
Suatu variabel dapat dikatakan 

reliabel jika nilai Cronbach alpha ɑ>0,70 
dan jika nilai Cronbach alpha ɑ<0,70 
dikatakan tidak reliabel. Dalam 
penelitian ini hasil uji reliabilitas yang 
telah dilakukan diperoleh hasil sebagai 
berikut : 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Sumber : Data Diolah Tahun 2023 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 
yang telah dilakukan menggunakan 
IBM SPSS 25.0, diperoleh hasil 

lingkungan kerja (X1) 0,818 > 0,70, Stress 
Kerja (X2) 0,760> 0,70, Kompensasi (X3) 
0,738> 0,70, Motivasi (X4) 0,721> 0,70, 
Beban Kerja (X5) 0,736> 0,70, Loyalitas 
Karyawan (Y) 0,759> 0,70 sehingga 
dapat disimpulkan data yang diperoleh 
dari kuesioner yang telah disebarkan 
bersifat reliable dan teruji 
kehandalannya. 

Uji Normalitas  
Uji normalitas bermaksud untuk 

mengetahui residual model regresi yang 
diteliti berdistribusian normal atau 
tidak. Metode untuk menguji normalitas 
adalah dengan melihat normality 
probability plot. Apabila distribusi data 
residual normal, maka titik-titik yang 
menggambarkan data sesungguhnya 
akan mengikuti garis diagonalnya dan 
apabila titik-titik yang menggambarkan 
data tidak mengikuti garis diagonalnya 
maka data residual tidak berdistribusi 
normal. Dalam penelitian ini setelah 
dilakukan uji normalitas dengan 
melihat nilai normality probability plot 
menggunakan SPSS 25.0, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normality 
Probability Plot 

Sumber : Data Diolah Tahun 2023 
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Berdasarkan hasil uji normalitas 
dengan melihat nilai probability plot yang 
telah dilakukan diperoleh hasil seperti 
pada gambar 4.1 dapat dijelaskan 
bahwa data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal menunjukkan pola distribusi 
normal yang artinya nilai residual 
berdistribusi normal. 

Uji Heterokedastisitas  
Heteroskedastisitas digunakan 

untuk menguji apakah dalam modal 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians 
dari suatu pengamatan yang lain. Jika 
varians residual dari suatu pengamatan 
kepengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas, dan jika 
varians berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model yang baik 
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Uji 
Heterokedastisitas 

Sumber : Data Diolah Tahun 2023 

Dari gambar 4.2 diatas, grafik 
tersebut dapat terlihat titik-titik yang 
menyebar secara acak, tidak 
membentuk suatu pola yang jelas, serta 
tersebar baik diatas maupun dipola, 
angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedasitas. 

Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas dilakukan 

untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar 
variabel independen. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolinearitas 
dapat dilihat dari nilai variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance. Suatu model 
regresi yang bebas dari 
multikolinearitas adalah yang 
mempunyai nilai VIF < 10 dan memiliki 
nilai tolerance>0,1. Jika nilai VIF > 10 dan 
nilai tolerance<0,1 maka terjadi 
multikolinearitas. Dalam penelitian ini 
setelah dilakukan uji multikolinearitas, 
diperoleh hasil seperti pada tabel 
dibawah ini: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil uji 
multikolinearitas yang telah dilakukan 
menggunakan SPSS 25.0 seperti pada 
tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa nilai 
signifikansi nilai tolerance terhadap 
variabel lingkungan kerja (X1) 0,999>0,1 
dan nilai VIF 1,001<10, variabel stress 
kerja (X2) 0,652>0,1 dan nilai VIF 
1,535<10, variabel kompensasi (X3) 
0,753>0,1 dan nilai VIF 1,328<10, 
variabel motivasi (X4) 0,985>0,1 dan 
nilai VIF 1,015<10, variabel beban kerja 
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(X5) 0,540>0,1 dan nilai VIF 1,852<10 
sehingga dapat simpulkan bahwa 
variabel lingkungan kerja (X1), stress 
kerja (X2), kompensasi (X3), motivasi (X4) 
dan beban kerja (X5) tidak terjadi 
multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji dalam model regresi linear ada 
atau tidak korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 
atau periode sebelumnya. Uji 
autokorelasi pada penelitian ini 
menggunakan uji Durbin Watson. 
Berikut hasil dari uji autokorelasi yang 
telah diolah menggunakan program 
IBM SPSS Statistic Version 25.0 dapat 
dilihat pada tabel 4.5 : 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di’ atas ni’lai’ 
Durbi’n Watson sebesar 1,939, 
pembandi’ng menggunakan ni’lai’ 
si’gni’fi’kansi’ 5%, jumlah sampel 142 (n), 
dan jumlah vari’abel independent dan 
dependent 4 (k=4), maka di’ tabel 
Durbi’n Watson akan di’dapat ni’lai’ du 
sebesar 2,0519. Karena ni’lai’ DW 1,939 
lebi’h besar dari’ batas atas (du) 2,0519 
dan kurang dari’ 4 – 2,0519 (1,9481), 
maka dapat di’si’mpulkan bahwa ti’dak 
ada autokorelasi’. 

Uji Parsial (Uji T)  
Pengambilan keputusan ini 

dilakukan berdasarkan perbandingan 
dari nilai t hitung terhadap nilai t tabel yaitu 
apabila nilai t hitung>t tabel artinya variabel 
independen berpengaruh signifikan, 
apabila nilai t hitung<t tabel artinya variabel 
independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Pengambilan keputusan juga dilakukan 
berdasarkan nilai signifikansi <0,05 
maka variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen dan apabila 
nilai signifikansi >0,05 maka variabel 
independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Dalam 
penelitian ini setelah dilakukan uji 
parsial menggunakan SPSS 25.0 
diperoleh hasil seperti pada tabel 
dibawah : 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Parsial 

 

Berdasarkan hasil uji parsial pada 
tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa : 
a) Variabel lingkungan kerja (X1) 

memiliki nilai t hitung 1,997> t 

tabel1,978 serta nilai signifikansi 
0,005< 0,05, artinya variabel 
lingkungan kerjaberpengaruh 
secara parsial dan signifikan 
terhadap loyalitas karyawan (Y). 
Sehingga H1 yang menyatakan 
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terdapat pengaruh lingkungan 
kerja berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan diterima; 

b) Variabel stress kerja (X2) memiliki 
nilai t hitung 0,012 < t tabel 1,978 serta 
nilai signifikansi 0,990 > 0,05, 
artinya variabel stress kerjatidak 
berpengaruh terhadap loyalitas 
karyawan (Y). Sehingga H2 yang 
menyatakan terdapat pengaruh 
stress kerja berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan ditolak; 

c) Variabel kompensasi (X3) memiliki 
nilai t hitung 8,260> t tabel 1,978 serta 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
artinya variabel kompensasi 
berpengaruh parsial dan 
signifikan terhadap loyalitas 
karyawan (Y). Sehingga H3 yang 
menyatakan terdapat pengaruh 
kompensasi berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan diterima; 

d) Variabel motivasi (X4) memiliki 
nilai t hitung 2,663> t tabel 1,978 serta 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
artinya variabel motivasi 
berpengaruh parsial dan 
signifikan terhadap loyalitas 
karyawan (Y). Sehingga H4 yang 
menyatakan terdapat pengaruh 
motivasi berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan diterima; 

e)    Variabel beban kerja (X5) memiliki 
nilai t hitung 3,826> t tabel 1,978 serta 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
artinya variabel beban kerja 
berpengaruh parsial dan 
signifikan terhadap loyalitas 
karyawan (Y). Sehingga H5 yang 

menyatakan terdapat pengaruh 
beban kerja berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan diterima. 

Uji Simultan (Uji F) 
Pengambilan keputusan ini 

dilakukan berdasarkan perbandingan 
dari  nilai f hitung terhadap nilai f tabel yaitu 
apabila nilai f hitung> f tabel artinya  
variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen, apabila nilai f hitung< 
f tabel artinya variabel independen secara 
bersama sama tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Dalam 
penelitian ini setelah dilakukan uji 
simultan menggunakan SPSS 25.0, 
diperoleh hasil seperti pada tabel 
dibawah : 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Simultan 

 

Berdasarkan hasil uji simultan 
pada tabel 4.7 menunjukan nilai f hitung 
54,855> f tabel 2,28 serta nilai signifikansi 
0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel lingkungan kerja (X1), 
stress kerja (X2), kompensasi (X3), 
motivasi (X4), dan beban kerja (X5) 
berpengaruh secara simultan atau 
secara bersama-sama yang signifikan 
terhadap variabel loyalitas karyawan 
(Y). Sehingga H3 yang menyatakan 
Terdapat pengaruhlingkungan kerja, 
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stres kerja, kompensasi, motivasi, dan 
beban kerja berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan. diterima. 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted 
R-Square) 

Uji koefisien determinasi (Adjusted 
R-Square) dilakukan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi 
berkisar antara 0 (0%) sampai dengan 1 
(100%). Nilai Adjusted R-Square yang 
kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. 
Dalam penelitian ini setelah dilakukan 
uji koefisien deteminasi menggunakan 
SPSS 25.0, diperoleh hasil sebagai 
berikut : 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Koefisien 
Determinasi 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi (Adjusted R-Square) pada 
tabel 4.8 diperoleh nilai sebesar 0,546 
atau 54,6% yang berarti bahwa besarnya 
pengaruh variabel lingkungan kerja 
(X1), stress kerja (X2), kompensasi (X3), 
motivasi (X4), dan beban kerja (X5) 
secara simultan (bersama-sama) 
berpengaruh terhadap loyalitas 
karyawan sebesar 54,6%. Sedangkan 
sisanya 43,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar persamaan regresi ini atau 
variabel lain yang tidak diteliti. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda 

digunakan dalam penelitian ini dengan 
tujuan untuk menguji pengaruh 
variabel lingkungan kerja, stress kerja, 
kompensasi, motivasi dan beban kerja 
sebagai variabel independen terhadap 
loyalitas karyawan sebagai variabel 
dependen. Berikut hasil pengolahan 
data analisis regresi berganda dalam 
penelitian ini : 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Regresi 
Linear Berganda 

 

Dari’ tabel 4.9 di’atas, Hasi’l 
peneli’ti’an menunjukan bahwa 
koefi’si’en regresi’ untuk vari’abel 
lingkungan kerja 0,130, stress kerja 
0,001, kompensasi 0,605, motivasi 0,142, 
beban kerja 0,467 dan juga 
menghasilkan constanta sebesar 3,389 
sehi’ngga persamaan regresi’ berganda 
peneli’ti’an i’ni’ adalah sebagai’ beri’kut. 

Hasi’l penguji’an anali’si’s regresi’ 
berganda dapat di’si’mpulkan sebagai’ 

beri’kut : 

Y= 3,389+ 0,130 X1 + 0,001 X2+ 0,605 X3+ 
0,142 X4 + 0,467X5 
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Persamaan regresi’ di’atas 
memi’li’ki ’makna : 
1. Konstanta mempunyai koefisien 

regresi dengan arah positif sebesar 
3,389. Hal ini berarti bahwa 
kenaikan sebesar 1 % dari variabel 
konstanta akan menyebabkan 
variabel loyalitas karyawan naik 
sebesar 3,389 % 

2. Lingkungan kerja mempunyai’ 
koefi’si’en regresi’ dengan arah 
positif sebesar +0,130. Hal i’ni’ 
berarti’ bahwa kenai’kan sebesar 
1% dari’ vari’abel lingkungan kerja 
akan menyebabkan vari’abel 
loyalitas karyawan penurunan 
sebesar 1,30%. 

3. Stress kerja mempunyai’ koefi’si’en 
regresi’ dengan arah positif sebesar 
+0,001. Hal i’ni’ berarti’ bahwa 
kenai’kan sebesar 1% dari’ vari’abel 
stress kerja akan menyebabkan 
vari’abel loyalitas karyawan 
penurunan sebesar 0,01% persen. 

4. Kompensasi mempunyai’ 
koefi’si’en regresi’ dengan arah 
positif sebesar +0,605. Hal i’ni’ 
berarti’ bahwa kenai’kan sebesar 
1% dari’ vari’abel kompensasi akan 
menyebabkan vari’abel loyalitas 
karyawan penurunan sebesar 
6,05%. 

5. Motivasi mempunyai’ koefi’si’en 
regresi’ dengan arah positif sebesar 
+0,142. Hal i’ni’ berarti’ bahwa 
kenai’kan sebesar 1% dari’ vari’abel 
motivasi akan menyebabkan 
vari’abel loyalitas karyawan 
penurunan sebesar 1,42%. 

6. Beban kerja mempunyai’ koefi’si’en 
regresi’ dengan arah positif sebesar 
+0,467. Hal i’ni’ berarti’ bahwa 
kenai’kan sebesar 1% dari’ vari’abel 
beban kerja akan menyebabkan 
vari’abel loyalitas karyawan 
penurunan sebesar 4,67%. 

Pembahasan 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Loyalitas Karyawan 

Hasil perhitungan uji parsial (uji T) 
variabel lingkungan kerja berpengaruh 
secara parsial terhadap loyalitas 
karyawan menunjukkan bahwa H1 
diterima dengan kata lain lingkungan 
kerja adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar para pekerja dan yang dapat 
memengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan, misalnya kebersihan, 
musik, penerangan dan lain-lain 
(Nitisemito, 2000 : 43). 

Hasil diatas menunjukkan artinya 
jika lingkungan kerja pada perusahaan 
diperhatikan dengan baik maka 
loyalitas karyawan Perum DAMRI akan 
meningkat. Jika perusahaan ingin 
mencapai tujuan dan mendapatkan rasa 
loyalitas dari karyawannya, maka 
perusahaan harus memberikan 
perhatian lebih mengenai lingkungan 
kerja yang didapatkan karyawan.  

Penelitian ini sejalan dengan Putra 
& Sriathi (2018), Tama (2022), Sri & 
Karnadi (2019), Larasati & Adnyani 
(2019), dan Nugroho (2016) yang 
menyatakan terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara lingkungan kerja 
dan kompensasi terhadap loyalitas 
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karyawan pada Inna Bali Heritage Hotel 
dan terdapat pengaruh negatif dan 
signifikan antara stress kerja terhadap 
loyalitas karyawan pada Inna Bali 
Heritage Hotel. Hasil penelitian ini 
memiliki teoritis dan praktis. Secara 
teoritis, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja dan 
kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas karyawan. 
Pemimpin hendaknya memperhatikan 
stres kerja yang dialami oleh 
karyawannya. 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap 
Loyalitas Karyawan 

Hasil penelitian tentang pengaruh 
stress kerja terhadap loyalitas karyawan 
menunjukkan bahwa stress kerja secara 
parsial tidak mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap loyalitas 
karyawan. 

Hasil diatas dapat disimpulkan 
bahwa jika stres bagi karyawan 
(personel) dapat merupakan tantangan, 
rangsangan dan pesona, namun bisa 
pula berarti kekhawatiran, konflik, 
ketegangan dan ketakutan tergantung 
bagaimana karyawan memandangnya. 
Stres dapat timbul sebagai akibat 
tekanan atau ketegangan yang 
bersumber dari ketidak selarasan antara 
seseorang dengan lingkungannya. 
Dengan perkataan lain, apabila sarana 
dan tuntutan tugas tidak selaras dengan 
kebutuhan dan kemampuan seseorang, 
ia akan mengalami stres. 

Penelitian ini sejalan dengan 
Kurniawan (2019) dan Ratna (2022) 
yang menyatakan bahwa Stres kerja 

berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap Loyalitas karyawan, 
sehingga adanya tingkat stres kerja 
menentukan loyalitas karyawan tetapi 
pengaruhnya tidak cukup kuat untuk 
menimbulkan sikap loyalitasnya. 

Pengaruh Kompensasi Terhadap 
Loyalitas Karyawan 

Hasil perhitungan uji parsial (uji T) 
variabel kompensasi berpengaruh 
secara parsial terhadap loyalitas 
karyawan menunjukkan bahwa H3 
diterima. 

Dengan adanya kompensasi yang 
sesuai di Perum DAMRI seperti 
pemberian gaji untuk karyawan maka 
karyawan akan lebih loyal terhadap 
perusahaan karena karyawan bekerja 
untuk dapat memenuhi kebutuhan 
sehari-hari dan besarnya kompensasi 
dinikmati bersama keluarga. 

Penelitian ini sejalan dengan Mahri 
(2021), Hermansyah (2021), Hasibuan 
(2018), Surtriswanto (2021) dan Putra 
&Sriathi (2019) menyatakan bahwa 
Pada hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kompensasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap loyalitas kerja 
karyawan, komunikasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap loyalitas 
kerja karyawan, dan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap loyalitas kerja karyawan. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Loyalitas 
Karyawan 

Hasil perhitungan uji parsial (uji T) 
variabel motivasi berpengaruh secara 
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parsial terhadap loyalitas karyawan 
menunjukkan bahwa H4 diterima.  

Motivasi adalah proses yang 
menjelaskan intensitas, arah dan 
ketekunan usaha untuk mencapai 
tujuan. Yang dimaksud dengan 
intensitas adalah seberapa giat 
seseorang berusaha untuk mencapai 
tujuannya. Individu- individu yang 
memiliki motivasi akan melakukan 
suatu tugas dalam waktu yang cukup 
lama demi mencapai tujuan mereka. 
Oleh karena itu, tantangan perusahaan 
bukan hanya meningkatkan motivasi 
karyawan, tapi menciptakan 
lingkungan di mana motivasi karyawan 
dapat disalurkan ke arah yang benar 
pada tingkat intensitas yang sesuai dan 
berkesinambungan selama beberapa 
waktu (Sedarmayati, 2015). 

Penelitian ini sejalan dengan 
Yuliana (2019), Alifandru (2021), Devi 
(2021), Rosiati (2021), dan Heryanda 
(2019) yang menyatakan Hasil analisis 
regresi menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh motivasi, kompensasi, dan 
lingkungan kerja terhadap loyalitas 
karyawan di Star Hotel Semarang. Maka 
hasil uji analisis berganda menunjukan 
nilai F yang signifikan dengan nilai 
korelasi determinasi square sebesar 
0,422. Hal ini menunjukkan bahwa 
untuk meningkatkan loyalitas 
karyawan perlu adanya motivasi, 
kompensasi, dan lingkungan kerja yang 
sesuai. 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap 
Loyalitas Karyawan 

Hasil perhitungan uji parsial (uji T) 
variabel beban kerja berpengaruh secara 
parsial terhadap loyalitas karyawan 
menunjukkan bahwa H5diterima. 

Beban kerja didefinisikan sesuatu 
yang timbul ketika berinteraksi dengan 
tuntutan tugasnya, dimana lingkungan 
kerja harus dianggap sebagai teman 
kerja, keterampilan, perilaku dan 
persepsi dari pekerja (Wahyuni, 2019).  

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Fatimatuz (2018) dan Lolo 
(2020) beban kerja berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap loyalitas 
karyawan di PT. Cendana Teknika 
Utama. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa persyaratan tugas dan 
performakaryawan dapat dicapai 
sehingga beban kerja termasuk 
seimbang dan dapat meningkatkan 
loyalitas. 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Stress 
Kerja, Kompensasi, Motivasi, dan 
Beban Kerja Terhadap Loyalitas 
Karyawan 

Hasil perhitungan uji simultan (uji 
F) variabel lingkungan kerja (X1), stress 
kerja (X2), kompensasi (X3), motivasi (X4) 
dan beban kerja (X5) berpengaruh secara 
simultan atau secara bersama-sama 
yang signifikan terhadap variabel 
loyalitas karyawan (Y). 

Variabel Kompensasi memberikan 
kontribusi paling dominan terhadap 
variabel dependen loyalitas karyawan, 
di mana nilai koefisien regresi adalah 
sebesar 0,605, sedangkan paling 
dominan kedua adalah variabel beban 
kerja memberikan pengaruh terhadap 
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variabel dependen Loyalitas karyawa 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0,467. Variabel Motivasi memiliki nilai 
koefisian regresi sebesar 0,142. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Yuliana (2022)  yang 
menyatakan Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
motivasi, kompensasi, dan lingkungan 
kerja terhadap loyalitas karyawan di 
Star Hotel Semarang. Maka hasil uji 
analisis berganda menunjukan nilai F 
yang signifikan dengan nilai korelasi 
determinasi square sebesar 0,422. Hal ini 
menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan loyalitas karyawan perlu 
adanya motivasi, kompensasi, dan 
lingkungan kerja yang sesuai. 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 
pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Lingkungan Kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap Loyalitas 
Karyawan Perusahaan Umum 
(PERUM) DAMRI Cabang Bandar 
Lampung. 

2. Stress Kerja tidak berpengaruh 
terhadap Loyalitas Karyawan 
Perusahaan Umum (PERUM) 
DAMRI Cabang Bandar Lampung. 

3. Kompensasi berpengaruh secara 
parsial terhadap Loyalitas 
Karyawan Perusahaan Umum 
(PERUM) DAMRI Cabang Bandar 
Lampung. 

4. Motivasi berpengaruh secara 
parsial terhadap Loyalitas 

Karyawan Perusahaan Umum 
(PERUM) DAMRI Cabang Bandar 
Lampung. 

5. Beban Kerja berpengaruh secara 
parsial terhadap Loyalitas 
Karyawan Perusahaan Umum 
(PERUM) DAMRI Cabang Bandar 
Lampung. 

6. Lingkungan Kerja, Stress Kerja, 
Kompensasi, Motivasi, dan Beban 
Kerja berpengaruh secara simultan 
atau secara bersama-sama 
terhadap Loyalitas Karyawan 
Perusahaan Umum (PERUM) 
DAMRI Cabang Bandar Lampung. 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, 

maka penulis memberikan beberapa 
saran antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan Umum (PERUM) 

DAMRI Cabang Bandar Lampung. 
a. Diharapkan pihak Perusahaan 

Umum (PERUM) DAMRI 
dapat mempertahankan 
lingkungan kerja yang 
nyaman mulai dari 
meningkatkan komunikasi, 
menunjukkan perilaku yang 
baik, bersikap jujur, memberi 
kebebasan karyawan dalam 
menyampaikan pendapat 
sehingga karyawan tetap 
bertahan untuk bekerja 
dengan demikian loyalitas 
karyawan akan semakin 
meningkat di Perusahaan 
Umum (PERUM) DAMRI. 

b. Pemimpin hendaknya 
memperhatikan stres kerja 
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yang dialami oleh 
karyawannya. Hal ini perlu 
diperhatikan yaitu perbedaan 
antara nilai-nilai dari 
perusahaan dan karyawan 
harus dapat dibijaksanakan 
oleh pihak manajemen. 

c. Perusahaan Umum (PERUM) 
DAMRI diharapkan dapat 
mempertahankan dan 
meningkatkan kompensasi 
kerja yang telah diberikan 
kepada karyawan. Hal 
tersebut dikarenakan bahwa 
kompensasi memiliki faktor 
utama bagi semua karyawan, 
agar karyawan loyalitas pada 
pekerjaannya. 

d. Motivasi berpengaruh secara 
parsial terhadap loyalitas 
karyawan. Perusahaan harus 
lebih meningkatkan simpati 
terhadap karyawan untuk 
mendukung program 
kerjanya.  

e. Diharapkan pihak Perusahaan 
Umum (PERUM) DAMRI 
dapat mempertahankan gaji, 
insentif, tunjangan yang 
disesuaikan dengan beban 
kerja yang dimiliki oleh 
karyawan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya. 
Penelitian ini mendapatkan 

pengaruh sebesar 54,6% dari variabel 
lingkungan kerja, stress kerja, 
kompensasi, motivasi, dan beban kerja, 
terdapat sisa 43,6% pengaruh dari 
variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. Sehingga bagi peneliti 
selanjutnya dimasa yang akan datang 
dapat memperluas dan mengkaji lebih 
banyak sumber maupun referensi serta 
mempertimbangkan variabel-variabel 
yang dapat mempengaruhi loyalitas 
karyawan. 
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